BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan analisis hasil kerja dari keenam peserta didik
yaitu SF, ML , MD, MU, LU dan LF, maka disimpulkan bahwa terdapat kurangnya
pemahaman konsep siswa pada materi Relasi dan Fungsi. Kurangnya pemahaman konsep
tersebut ditemukan ketika siswa tidak mampu mencapai beberapa indikator, yaitu
kurangnya dalam mengembangkan syarat perlu dan syarat cukup suatu konsep, serta
menggunakan, memanfaatkan, dan memilih prosedur atau operasi tertentu, memberikan
contoh atau membedakan contoh dan bukan contoh, menjelaskan konsep dalam bentuk

representasi matematika, dan mengaplikasikan konsep.

Penelitian ini memiliki kelemahan dikarenakan adanya keterbatasan pada penulis.
Kelemahan tersebut adalah, soal TPK 1 dan TPK Il yang di gunakan dalam penelitian ini

berbeda sehinga dalam penelitian ini tidak menggunakan triangulasi.

B. Saran

1. Bagi Guru

Peneliti menyarankan bagi bapak/ibu guru agar dalam proses pembelajaran
selanjutnya lebih ditekankan dalam pemahaman konsep, agar siswa semakin terlatih
untuk mengembangkan konsep yang telah diterima dan mampu menyelesaikan soal

yang diterima.
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2. Bagi Siswa

Hasil penelitian ini diharapkan dapat membantu siswa untuk mengetahui pemahaman
konsepnya berdasarkan tujuh indikator yaitu menyatakan ulang konsep,
mengklasifikasikan objek menurut sifat- sifat tertentu sesuai dengan konsep,
memberikan contoh atau membedakan contoh dan bukan contoh, menjelaskan konsep
dalam bentuk representasi matematika, mengembangkan syarat perlu dan syarat
cukup suatu konsep, menggunakan, memanfaatkan, dan memilih prosedur atau

operasi tertentu.

3. Bagi Peneliti Lainnya
Diharapkan dapat melaksanakan penelitian lanjutan tentang pemahaman konsep siswa
dengan pokok bahasan lainnya. Selain itu di harapkan dapat mengunakan atau

menambakan triangulasi dalam penelitian ini.
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